
47 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aini, A. N dan Mahardayani, I. H. (2011). Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan 

Prokrastinasi Dalam Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Universitas 

Muria Kudus. Jurnal Psikologi Pitutur,Vol. 1, No 2.  

 

Andarini, S.R dan Fatma, A. (2013). Hubungan Antara Distress Dan Dukungan 

Sosial Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Dalam Menyusun 

Skripsi. Talenta Psikologi,Vol 2, No. 2. 

 

Arikunto, S. (2002). Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek Edisi 

Ketiga. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

 

Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

 

Basuki, S. (2010). Metode Penelitian. Jakarta : Penaku. 

 

Catrunada, L. (2008). Perbedaan Kecenderungan Prokrastinasi Akademik 

Berdasarkan Tipe Ekstrovert dan Introvert. Jurnal Universitas Gunadarma 

 

Christensen, L.B. (2001). Experimental Methodology (8thEd.). Boston: Allyn and 

Bacon. 

 

Dethan, G. A. (2016). Laporan Pelaksanaan Program Kerja Kepala Sekolah SDK 

Lemuel Tahun 2011-2015. Jakarta: Untuk kalangan sendiri.  

Ellis, A., & Knaus, W. J. (1977). Overcoming procrastination. New York: Signet 

Books. 

 

Ghufron, M. N. (2003). Hubungan Prokrastinasi dan Kontrol Diri. (ONLINE). 

http://www.damandiri.or.id/file/mnurgufronugmbab2.pdf. Diakses pada 

tanggal 9 Januari 2016. 

 

Green, L. (1982). Minority Students’ Self-Control of Procrastination. Journal of 

Counseling Psychology, Vol.29, No.6, 636-644. 

 

Hayyinah. (2004). Religiusitas dan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa. Jurnal 

Psikologika, No. 17, Tahun IX. 

 

http://sekolahlemuel.weebly.com/profile.html diakses pada 9 Oktober 2015. 

Jackson, T., Fritch, A., Nagasaka, T., & Pope, L. (2003). Procrastination and 

Perceptions of Past, Present and Future. Individual Differences Research. 

1, 17-28. 

 

http://sekolahlemuel.weebly.com/profile.html


48 
 

Kasaningsih, N. A. (2005).  Peranan Guru Praktikan (Mahasiswa PPL IAIN 

Walisongo) Semester Genap Tahun Akademik 2003/2004 Dalam 

Membimbing Siswa Terhadap Motivasi Belajar PAI di SMPN 16 

Semarang. Skripsi tidak diterbitkan, Semarang. Program SarjanaFakultas 

Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang. (ONLINE), 

http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/10/jtptiain-gdl-s1-2005-

nurulainik-454-Bab2_310-2.pdf, 5 Juli 2005. 

Kementerian Agama Provinsi Kepulauan Riau. (2005, Desember). Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen. Diakses dari  

http://kepri.kemenag.go.id/file/file/UndangUndang/lysc1391498449.PDF 

 

Kementerian Agama Provinsi Kepulauan Riau. (2005).Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Diakses dari  

http://riau.kemenag.go.id/file/dokumen/UUno14th2005ttgGurudanDosen.p

df. 
 

Mastuti, E. (2009). Memahami Perilaku Prokrastinasi Akademik Berdasar Tingkat 

Self Regulation Learning.  Jurnal Psikologi Indonesia, Vol. 7, No.1. 

 

Mulyasa, E. (2007). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.Cetakan 4. Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya. 

 

Muslimin. (2013). Kecenderungan Perilaku Aktif  Dalam  Kerja Dan Prokrastinasi 

Kerja Ditinjau Dari Jenis Kelamin, Jenis Pekerjaan, Usia, Tingkat 

Pendidikan Formal Dan Masa Kerja Pada  Pegawai Kantor Kecamatan 

Kota Bontang. Ejournal Psikologi,Vol.1, No1. 

  

Nurhayati, I dan Kuswardani, I. (2008). Hubungan Antara Dukungan Sosial 

Keluarga dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa.  Jurnal 

Psikohumanika, Vol.1, No. 2. 

 

Rumiani. (2006). Prokrastinasi Akademik Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi Dan 

Stres Mahasiswa. Jurnal Psikologi, Vol.3, No. 2. 

 

Sari, D. N. (2013). Hubungan Antara Stres Terhadap Guru Dengan Prokrastinasi 

Akademik Pada Siswa SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Jurnal 

Psikologi. 

 

Sandra, K. I., Djalali, M. A. (2013). Manajemen Waktu, Efikasi Diri Dan 

Prokrastinasi. Jurnal Psikologi, Vol.2, No.3, 217-222. 

 

Santoso, S. (2000). Latihan SPSS Statistik Parametrik. Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo, Kelompok Gramedia. 

 

http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/10/jtptiain-gdl-s1-2005-nurulainik-454-Bab2_310-2.pdf
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/10/jtptiain-gdl-s1-2005-nurulainik-454-Bab2_310-2.pdf
http://kepri.kemenag.go.id/file/file/UndangUndang/lysc1391498449.PDF
http://riau.kemenag.go.id/file/dokumen/UUno14th2005ttgGurudanDosen.pdf
http://riau.kemenag.go.id/file/dokumen/UUno14th2005ttgGurudanDosen.pdf


49 
 

Sudrajat, A. (2007, Maret). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2007 Tentang Standar Pengawas 

Sekolah/Madrasah. Diakses dari 

https://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2012/01/nomor-12-tahun-

2007-dan-lampiran.pdf. 

 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cetakan 

17. Bandung: Alfabeta. 

 

Universitas Esa Unggul. (2010). Populasi dan Sampel, 14-28. 

http://elearning.esaunggul.ac.id/ diakses pada 1 Februari 2016. 

 

Winarsunu, T. (2009). Statistik Dalam Penelitian Psikologi & Pendidikan. 

Malang: UMM Press. 

 

Yatwihanny, F. M. I. (2015). Hubungan Kontrol Diri Dengan Prokrastinasi Dalam 

Pemberian Nilai Akhir Pada Dosen Universitas Esa Unggul. Skripsi. 

Diterbitkan : Fakultas Psikologi Universitas Esa Unggul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2012/01/nomor-12-tahun-2007-dan-lampiran.pdf
https://akhmadsudrajat.files.wordpress.com/2012/01/nomor-12-tahun-2007-dan-lampiran.pdf
http://elearning.esaunggul.ac.id/



